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Menimbang : a. bahwa Pasal 19 ayat 1 Statuta ITB menyatakan Organ ITB terdiri atas
Majelis Wali Amanat (MWA), Rektor, dan Senat Akademik (SA).

b. bahwa Pasal 20 ayat 1 Statuta ITB menyatakan MWA merupakan organ
yang menetapkan kebijakan umum ITB dan mengawasi pelaksanaannya;

C. bahwa Pasal 25 ayat 2 Statuta ITB menyatakan Rektor merupakan organ
yang berfungsi menyelenggarakan kegiatan tridharma serta seluruh
kegiatan penunjang dan pendukung lainnya untuk menjamin peningkatan
mutu akademik ITB secara berkelanjutan;

d. bahwa Pasal 31 ayat 1 Statuta ITB menyatakan SA merupakan organ yang
berfungsi menetapkan norma dan kebijakan akademik ITB serta mengawasi
pelaksanaannya;

e. bahwa agar terjadi sinkronisasi dalam interaksi pelaksanaan fungsi dan
peran masing-masing organ ITB, perlu ditetapkan Peraturan MWA tentang
Struktur Organisasi dan Bentuk Hubungan Antar Organ ITB.

Menginat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang Statuta Institut
Teknologi Bandung.

Memperhatikan:  Keputusan Sidang Pleno Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Bandung
tanggal 3 Oktober 2015.



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MAJELIS WALI AMANAT TENTANG STRUKTUR DAN BENTUK
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(3)

(4)

(1)
(2)
(3)

(1)

(3)

HUBUNGAN ANTAR ORGAN ITB.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Organ ITB terdiri atas:

a. Majelis Wali Amanat (MWA);

b. Rektor; dan

c. Senat Akademik (SA).

Majelis Wali Amanat (MWA), adalah organ ITB yang diberi kewenangan dalam menyusun
dan menetapkan kebijakan umum ITB dan mengawasi pelaksanaannya.

MWA mendelegasikan penyelenggaraan kegiatan Tridharma serta seluruh kegiatan
penunjang dan pendukung lainnya kepada Rektor.

MWA mendelegasikan fungsi penetapan norma dan kebijakan akademik ITB serta
pengawasan pelaksanaannya kepada SA.

BAB Il
SISTEM PENGELOLAAN

Bagian Pertama
Peran MWA

Pasal 2

Mengarahkan (direct) agar ITB tetap menuju Visi ITB yang dicita-citakan.

Menjaga (protect) agar ITB mampu menjalankan Misi yang diembannya.
Melakukan pengarahan dan penjagaan, agar ketiga Organ ITB saling terhubung dan
berkolaborasi dengan baik.

Bagian Kedua
Syarat Yang Harus Dipenuhi Agar ITB Beroperasi Pada Arah Yang Benar

Pasal 3

Adanya hubungan yang efektif antar MWA-Rektor-SA, dan efektivitas hubungan ini dibentuk
oleh pemahaman yang baik tentang hubungan diantara tiga organ ITB.

Untuk menjelaskan Struktur dan bentuk hubungan antara 3 organ ITB, memerlukan peta
hubungan yang khusus.

Efektifitas hubungan perlu dilandasi oleh prinsip-prinsip model organisasi modern.



BAB Il
MODEL ORGANISASI ITB

Bagian Pertama
Organisasi [TB

Pasal 4

ITB memerlukan organisasi yang memiliki daya tahan dan kecerdasan, karena:

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)
3)

Organisasi ITB harus terbuka dan beradaptasi dengan dinamika lingkungannya.

|ITB harus mampu memberi respon dengan cepat dan memberi manfaat bagi bangsa dan
dunia.

ITB harus mampu bertahan dan tumbuh.

Bagian Kedua
Ciri Organisasi ITB

Pasal 5

Mampu menyediakan informasi/pengetahuan yang dibutuhkan oleh MWA, Rektor, dan SA.
Mampu belajar dan membuat keputusan dengan cepat dan akurat.

Memfasilitasi pengelola untuk mampu memberi umpan balik (feedback) dan mandiri

(self organized).

Bagian Ketiga
Model Dasar Organisasi ITB

Pasal 6

Model Dasar Organisasi ITB disebut Model-1334, dengan penjelasan:

(1)
(2)

(3)

(4)

Satu berarti 1 organisasi [TB.

Tiga yang pertama berarti 3 Organ Pengendali, yang terdiri atas MWA-Rektor-SA, sesuai
Statuta ITB dan masing-masing memiliki peran dalam mengarahkan dan mengendalikan unit
organisasi ITB.

Tiga yang kedua berarti 3 tingkat kendali: Artinya MWA memiliki fungsi sebagai Pengendali
Normatif;, MWA dan SA memiliki fungsi sebagai Pengendali Stratejik; dan Rektor memiliki
fungsi sebagai Pengendali Operasional.

Empat berarti ada 4 Fungsi Kendali, dimana pembagian tugas-fungsinya diatur oleh Statuta
ITB sebagai berikut: fungsi Mandat (MWA mendapat mandat dari stakeholders), fungsi
Supervisi (ditugaskan kepada MWA dan SA); fungsi Arahan (ditugaskan kepada MWA dan
SA); serta fungsi Operasional (ditugaskan kepada Rektor).

Bagian Keempat
Model Lima Sistem Viable ITB

Pasal 7

Model Dasar Organisasi sebagaimana dimaksud pada bagian tiga pasal 6 di atas, dioperasikan
dengan Lima Sistem Viable yang digunakan dalam organisasi ITB yang terdiri atas :



(1) Sistem-1: yaitu Sistem Normatif yang berfungsi untuk menetapkan identitas, nilai-nilai dan
budaya ITB, serta visi dan misi ITB yang menjelaskan tentang arah dan kondisi
masa depan ITB yang diharapkan oleh Masyarakat Institut.

(2) Sistem-2: yaitu Sistem Kebijakan dan Strategik yang berfungsi sebagai Intelegent yang
memonitor lingkungan sekitar dan menjelaskan pedoman perilaku serta langkah
dan cara untuk mencapai visi/tujuan organisasi yang dijabarkan dalam bentuk
Kebijakan serta Rencana Strategi [TB.

(3) Sistem-3: yaitu Sistem Kontrol/Pengarahan yang berfungsi untuk mengendalikan program-
program kerja, dengan melakukan monitoring, verifikasi serta evaluasi atas
proses pengelolaan sumber daya yang dioperasikan, agar fungsinya dapat
berjalan dengan baik dan sesuai Kebijakan dan Rencana Strategi ITB.

(4) Sistem-4 : yaitu Sistem Operasional yang merupakan unit operasional dari Tridharma
ITB, yang menjelaskan proses eksekusi program-program akademik, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

(5) Sistem-5 : yaitu Sistem  Pusat Pengetahuan (Brain ITB) yang berfungsi untuk
menyediakan dan mendistribusikan informasi/pengetahuan diantara Organ ITB,
untuk membahas atau mencari solusi atas isu isu yang bersumber dari sistem
operasional yang akan direalisikan sebagai manajemen data/informasi, service
provider internal, atau pusat pengetahuan dimana 3 Organ ITB sehingga mampu
melakukan koordinasi (mengambil keputusan) dengan efisien dan efektif, dan
sekaligus memberikan feedback.

BAB IV
PERAN DAN FUNGSI STRUKTUR DAN BENTUK HUBUNGAN YANG DIHARAPKAN

Bagian Pertama
Landasan Struktur dan Bentuk Hubungan Antar Organ ITB

Pasal 8

(1) Peran MWA, Rektor dan SA dibagi berdasarkan siklus proses manajerial (Plan-Do-Check-
Action).

(2) Struktur dan bentuk Hubungan antara MWA, Rektor dan SA menggunakan Model Lima
Sistem Viable-/TB.

Bagian Kedua
Peran dan Fungsi Struktur dan Bentuk Hubungan Antar Organ

Bahwa Masing masing Organ yaitu WMA, Rektor dan SA memiliki peran dan fungsinya sebagaimana
yang telah dituangkan di dalam Dokumen Naskah Akademik terlampir (khususnya Tabel-7 tentang
Struktur dan Bentuk Hubungan 3 Organ ITB final), yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari peraturan ini, dan menjadi acuan dan sebagai landasan untuk menyusun Sistem dan Prosedur
Operasional masing masing Organ berdasarkan tugas dan kewenangan yang dimilikinya.



(1)
(2)
3)
(4)

(1)

(2)

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP

- Pasal9
Ketentuan Peralihan

Dengan diberlakukannya Peraturan ini maka Peraturan yang telah terbit sebelumnya, yaitu
Peraturan MWA No. 004/P/I11-MWA/2014 tanggal 14 Oktober 2014 dinyatakan tidak
berlaku. ‘ -

Peraturan MWA ini akan dil'engk'ap'i de-n'ﬁah naskah akademik dan petunjuk peléksanaan.
Apabila diperlukan, hal-hal yang belum tercantum dalam peraturan ini akan ditetapkan

“dalam peraturan tersendiri atau diputuskan dalam sidang MWA.

Peraturan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Bandung tentang Struktur dan Bentuk
Hubungan Antar Organ ITB terus berlaku sampai ditetapkan peraturan yang baru mengenai
pokok-pokok yang diatur dalam Peraturan ini sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
institut Teknoltgi Bandung.

Pasal 10
Ketentuan Penutup

Ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Peraturan ini merupakan kesatuan yang tidak
terpisahkan dari Statuta ITB sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65
Tahun 2013 tentang Statuta Institut Teknologi Bandung.

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Bandung
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I. LATAR BELAKANG

Pasal 5 ayat 1 dan 2 Statuta ITB menyatakan ketentuan umum tentang ITB, yaitu:

a. ITB merupakan universitas penelitian yang mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, ilmu sosial serta ilmu humaniora dan yang diakui dunia untuk memajukan dan
mewujudkan bangsa yang kuat, bersatu, berdaulat, bermartabat dan sejahtera.

b. ITB mendidik intelektual untuk membangun kearifan dan kekuatan moral dalam mencari
dan menemukan kebenaran serta mampu memimpin bangsa dan berpartisipasi aktif dalam
pergaulan dunia.

Dua ayat tentang ketentuan umum ITB tersebut di atas, merupakan penjabaran dari Visi dan
Misi ITB, sebagai berikut:

Visi ITB:
Pasal 2 ayat 2 Statuta ITB menyatakan:

“ITB menjadi Perguruan Tinggi yang unggul, bermartabat, mandiri, dan diakui dunia serta
memandu perubahan yang mampu meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia dan dunia”

Misi ITB:
Pasal 2 ayat 3 Statuta ITB menyatakan:

”ITB menciptakan, berbagi dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, ilmu sosial, dan
ilmu humaniora serta menghasilkan sumber daya insani yang unggul untuk menjadikan
Indonesia dan dunia lebih”,

Pernyataan Visi dan Misi ITB serta ketentuan umum tentang ITB tersebut di atas
menggambarkan bahwa ITB ingin menjadi universitas penelitian yang diakui dunia, dan
sekaligus mampu mendukung dan memberikan nilai dan manfaat untuk menciptakan
Indonesia dan dunia lebih baik (uiversitas entrepreneurial). ITB harus mampu memanfaatkan
peluang-peluang riset maupun entrepreneurial yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Untuk mewujudkan cita-cita ITB yang besar tersebut, diperlukan dukungan organisasi yang
mampu memberikan informasi/pengetahuan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan

dengan akurat dan cepat, terutama pada 3 (tiga) Organ ITB, yakni MWA, Rektor dan SA. Statuta
ITB pasal 19 ayat 1 telah menjelaskan tentang peran dan fungsi 3 Organ ITB sebagai berikut:

a. Majelis Wali Amanat (MWA), adalah organ ITB yang diberi kewenangan dalam menyusun
dan menetapkan kebijakan umum ITB (Pasal 1 ayat 3)

b. MWA mendelegasikan penyelenggaraan kegiatan Tridharma serta seluruh kegiatan
penunjang dan pendukung lainnya kepada Rektor. Karena itu, Rektor adalah organ ITB yang
memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan Tridharma ITB (Pasal 19 ayat 2), dan

c. MWA mendelegasikan fungsi penetapan norma dan kebijakan akademik ITB serta
pengawasan pelaksanaannya kepada SA (Pasal 19 ayat 3). Karena itu SA, adalah organ ITB
yang menjalankan fungsi menyusun, merumuskan, menetapkan kebijakan, memberikan
pertimbangan, dan melakukan pengawasan di bidang akademik.



Secara umum, peran utama MWA adalah mengarahkan (direct) agar “haluan kapal” ITB tetap
menuju Visi ITB yang dicita-citakan, serta menjaga (protect) agar “kapal” ITB tetap melaju
sejalan dengan Misi yang diembannya. Agar MWA mampu melakukan direct dan protect, maka
ketiga Organ ITB (MWA-Rektor-SA) harus connected. Dengan demikian, ada tiga syarat yang
harus dipenuhi agar “kapal” ITB mampu melaju dengan arah yang benar, dengan melakukan
program-program kerja yang efektif dan efisien, yaitu:

a. Adanya hubungan yang efektif antar MWA-Rektor-SA, dan efektifitas hubungan ini
ditentukan oleh pemahaman yang baik tentang bagaimana mereka berhubungan satu
dengan lainnya.

b. Efektifitas hubungan tidak akan tergambar dalam struktur organisasi — tapi membutuhkan
peta khusus untuk menjelaskan Struktur dan Bentuk hubungan yang diharapkan (Peta
Hubungan). Efektifitas hubungan sangat dipengaruhi oleh Model Organisasi yang dipilih ITB,
dan untuk ini ITB sebaiknya menjalankan prinsip-prinsip model organisasi modern
((Williams & Hummelbrunner, “Systems Concepts in Action”, 2011).

Naskah akademik ini disusun untuk mengupas lebih rinci tentang konsep dan rencana aplikasi
Struktur dan Bentuk hubungan antara 3 organ ITB, sebagaimana amanat Statuta Pasal 19 ayat
4 yang menyatakan bahwa perlu dibuat ketentuan khusus tentang struktur organisasi dan
bentuk hubungan antar organ ITB.

Il. KONSEP STRUKTUR DAN BENTUK HUBUNGAN 3 ORGAN ITB

Dari berbagai alternatif konsep penyusunan Struktur dan Bentuk hubungan antara MWA-
Rektor-SA (3 Organ 1TB), MWA ITB memilih pendekatan untuk melahirkan Organisasi
Modern/Organismik, yang memiliki karakteristik seperti terlihat pada tabel-1.

Tabel- 1. Karakeristik Organisasi Modern

No KARAKTERISTIK ORGANISASI MODERN

1 Mampu menyediakan informasi/ pengetahuan/ yang dibutuhkan

2 Mampu belajar dan mampu membuat keputusan dengan cepat dan akurat
3 Mampu memberi feedback serta mampu melakukan self organization

Konsep Organisasi Modern ini dikembangkan dengan mengacu pada konsep Valuable System
Model (VSM: Williams & Hummelbrunner, “Systems Concepts in Action”, 2011), yaitu agar
organisasi mampu memiliki 3 karakteristik organisasi modern di atas, maka Struktur dan Bentuk
hubungan antar organ ITB perlu dirancang dengan menggunakan konsep 5 Sistem Viable ITB,
dengan rincian sebagai berikut:

a. Sistem-1: Normatif — menetapkan identitas, nilai-nilai dan budaya ITB, serta visi dan misi
ITB, yang menjelaskan tentang arah dan kondisi masa depan ITB yang
diharapkan oleh Masyarakat Institut.

b. Sistem-2: Kebijakan dan Strategik — berfungsi sebagai Intelegent yang memonitor
lingkungan sekitar dan menjelaskan pedoman perilaku serta langkah dan cara
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c. Sistem-3:

d. Sistem-4:

untuk mencapai visi/tujuan organisasi. Sistem-2 dijabarkan dalam bentuk
kebijakan serta rencana Strategi ITB.

Kontrol/Pengarahan: berfungsi untuk mengendalikan program-program kerja
dengan verifikasi atas proses
pengelolaan sumber daya yang dioperasikan oleh Sistem-4. Sistem-3 berperan
untuk memastikan agar sistem-4 melakukan fungsinya dengan baik dan
sesuai kebijakan dan rencana Strategi ITB (Sistem-2).

melakukan monitoring, serta evaluasi

Operasional: Merupakan unit operasional = dari Tridharma ITB, yang
menjelaskan proses eksekusi program-program akademik, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

e. Sistem-5: Pusat Pengetahuan (Brain ITB)'A— yang berfungsi untuk menyediakan dan

Peran dan fungsi

mendistribusikan informasi/pengetahuan diantara Organ ITB, untuk
membahas, atau mencari solusi atas isu-isu yang bersumber dari Sistem
operasional yang akan direalisasikan sebagai manajemen data/informasi,
service provider internal, atau pusat pengetahuan dimana 3 Organ ITB mampu
melakukan koordinasi (mengambil keputusan) dengan efisien dan efektif, dan
sekaligus memberikan umpan balik (feedback).

ke 5 sistem viable di atas, dapat digambarkan dalam tabel-2 sebagai berikut:

Tabel- 2. Peran dan Fungsi 5 Sistem Viable ITB

SISTEM MANAJEMEN PROSES PERILAKU INDIKATOR
et BRI ,?;E,'Jaiiﬂ BudayaKerja | Legitimasi
STR::I'ZEGIK Stru’(\j/klgaara%)grtggﬁ e gtergt?:gii Program Kerja Efektifitas

ARAHAN Realions Audity’ Korkre] Arahan Rrektifizes
S Sistr:r?ﬁESOpdearr;si Eksldis Lo Efisiensi
ITB %??AIN" Sistem Keputusan KOC;;C;igggi:gan Solusi Masalah Cerdas

Model hubungan antara MWA-Rektor dan SA ITB dapat dilihat pada gambar-1, yang
dinamakan sebagai berikut: SATU organisasi ITB dengan TIGA Organ Pengendali (MWA-
REKTOR-SA), yang memiliki TIGA tingkat kendali, berdasarkan pada EMPAT fungsi kendali —
sehingga disebut MODEL 1334.



MANDAT

SISTEM-5
(“BRAIN?)

K = KOORDINASI; BRAIN = PUSAT PENGETAHUAN

Gambar- 1. Model Organisasi ITB atau Model Hubungan antara MWA-Rektor-SA ITB,
disebut Model 1334 (1 Organisasi ITB + 3 Organ Pengendali + 3 Tingkat Kendali + 4 Fungsi Kendali)

Lebih lanjut, Struktur dan Bentuk Hubungan Model Organismik ITB dapat dilihat pada
gambar-2.

MWA
P (SISTEM-1, 2

IDENTIJAS,

N
Identitas
Nilai2, Visi &
Misi; Vish& Misl; RENIP
Renip, Renstra, : 1 !
emp‘.z : ra R TRA,

Target Kinerja
Kebijakan
Umum;

BERI MONIFORING

SA i _
(SISTEM-2 REBIJAKAN TRI DHARMA PT;; NILAI2 REKTOR
dan 3) PERTIMBANGAN RENIP, RENSTRA & RKA (SISTEM-4)

LAPORAN KINERJA AKADEMIK

AONITORING, VALIDASI

Gambar- 2. Struktur dan Bentuk Hubungan Model Organismik ITB Berbasis Model VSM
{(Williams & Hummelbrunner, “Systems Concepts in Action”, 2011)



Untuk menjelaskan peran MWA-Rektor-SA lebih operasional, konsep Struktur dan Bentuk
hubungan 3 organ ITB akan menggunakan 7 peran yang biasa digunakan dalam merumuskan
proses bisnis sebuah organisasi sehingga terwujud suatu standarisasi istilah, sebagaimana
dapat dilihat pada tabel-3. '

Tabel- 3. Perubahan Definisi Peran dari Statuta Menjadi Standar yang Digunakan
No PERAN BERDASARKAN STATUTA STANDARISASI PERAN | BAHASA INGGRIS

1 | Mengusulkan, Merumuskan, Merintis | Mengusulkan Propose

Memberi masukan, memberi
pertimbangan, Memberi Rekomendasi
Menetapkan, Mengesahkan,

Memberi Pertimbangan | Consult

: Menyetujui, Memilih Menetapkan Apprave
4 | Melaporkan Melaporkan Informed
5 | Melaksanakan, Melakukan Melaksanakan Responsible
6 |- Memantau Monitoring
7 |- Evaluasi Evaluation

Dengan menggunakan 7 standar peran MWA-Rektor-SA di atas diharapkan tidak hanya sekedar
akan memudahkan pemahaman peran berbasis standar peran, namun sekaligus akan
memenuhi fungsi manajerial yang lengkap, yaitu fungsi PDCA atau fungsi Perencanaan —
Pelaksanaan — dan Evaluasi, yang akan menghasilkan fungsi aksi berikutnya, sebagai upaya
perbaikan dari kekurangan atau penyimpangan sebelumnya. Tabel 4 berikut menjelaskan
definisi standar peran MWA-Rektor-SA ITB.

Tabel- 4. Definisi Standar Peran MWA-Rektor-SA ITB

No | STANDAR PERAN DEFINISI PERAN

1 Mulai dari merumuskan atau menyusun sebagian atau
keseluruhan draf norma/kebijakan sampai mengusulkan.

Mengusulkan Dokumen usulan telah dapat diterima MWA/Rektor/SA

sekurang-kurangnya 2 mingg sebelum jadwal pembahasan.

2 Memberikan masukan atau rekomendasi terkait dengan

Memberi norma/kebijakan maupun dalam implementasi.
Pertimbangan MWA/Rektor/SA harus memberi pertimbangan selambat-
lambatnya 1 bulan.

Menyetujui dan mengesahkan norma/kebijakan menjadi

Menetapkan suatu peraturan atau keputusan ITB
4 Melaksanakan norma/kebijakan serta bertanggung jawab atas
Melaksanakan keberlangsungan dan capaian targetnya.
5 Melaporkan capaian pelaksanaan dan menganalisis
Melaporkan penyimpangan dibandingkan dengan rencana. Laporan harus
diserahkan selambat-lambatnya 2 minggu sebelum
pembahasan.
6 Melakukan pengawasan dan monitoring atas pelaksanaan
Memantau norma/kebijakan, sekurang-kurangnya 1 semester satu kali.
7 Melakukan penilaian terhadap capaian pelaksanaan norma/
Mengevaluasi kebijakan serta memberikan rekomendasi penyempurnaan,

sekurang-kurangnya 1 semester satu kali.




Ill. PROSES PERUBAHAN STRUKTUR DAN BENTUK HUBUNGAN 3 ORGAN ITB
DARI STATUTA MENJADI MODEL 5 SISTEM VIABLE ITB

Bagian berikut akan menjelaskan proses perubahan Struktur dan Bentuk hubungan antara
MWA — Rektor — SA ITB yang terdiri dari 3 tahap perubahan, yaitu:

1.
2.

Tahap—1: Struktur dan Bentuk Hubungan 3 Organ ITB berbasis Statuta (Tabel-5).

Tahap-2: Struktur dan Bentuk Hubungan 3 Organ ITB berbasis Statuta + Peran PDCA

(Tabel-6).

Tahap-3: Struktur dan Bentuk Hubungan 3 Organ ITB berbasis Statuta + Peran PDCA
+ Model VSM (Tabel-7), yang menghasilkan Struktur dan Bentuk Hubungan 3 Organ

ITB final.

Masing-masing tahap memberikan kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:

a.

Kelebihan dan Kelemahan Struktur dan Bentuk Hubungan 3 Organ ITB berbasis Statuta
(Tahap-1)

KELEBIHAN TAHAP-1

KELEMAHAN TAHAP-1

Sesuai Statuta ITB

Peran MWA, Rektor dan SA untuk setiap
objek yang dikelola kurang informatif.
Pembagian peran antara MWA, Rektor
dan SA tidak terbagi berdasarkan siklus
proses manajerial (Plan-Do-Check-Action)
yang lengkap.

Tidak memiliki Sistem ke-5 (Pusat Kendali
[TB).

b. Kelebihan dan Kelemahan Struktur dan Bentuk
+ Peran PDCA (Tahap-2)

C.

Hubungan 3 Organ ITB berbasis Statuta

KELEBIHAN TAHAP-2

KELEMAHAN TAHAP-2

Peran MWA, Rektor dan SA untuk setiap
objek yang dikelola menjadi informatif.

Pembagian peran antara MWA, Rektor
dan SA terbagi berdasarkan siklus proses
manajerial (Plan-Do-Check-Action) vyang

lengkap.

Tidak sesuai dengan Statuta ITB
Tidak memiliki Sistem ke-5 (Pusat Kendali
ITB).

Kelebihan dan Kelemahan Struktur dan Bentuk
+ Peran PDCA + Model VSM (Tahap-3)

Hubungan 3 Organ ITB berbasis Statuta

KELEBIHAN TAHAP-3

KELEMAHAN TAHAP-3

Peran MWA, Rektor dan SA untuk setiap
objek yang dikelola menjadi informatif.
Pembagian peran antara MWA, Rektor
dan SA terbagi berdasarkan siklus proses
manajerial (Plan-Do-Check-Action) yang
lengkap.

Peran di ke-5 sistem viable ITB terpenuhi
secara lengkap

Tidak sesuai dengan Statuta ITB
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